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RINGKASAN :

Menyindir, mencela, atau mendiskreditkan lawan atau pesaing seperti tidak bisa dipisahkan
dari dunia politik. Pada tataran representasi, ada kehendak baik politisi untuk membangun
citra sccara jujur dan transparan schingga citra menjadi cermin realitas. Pada tataran ini,
citra merupakan laporan, rekaman, atau gambar nyata dari tindakan, kegiatan, dan sikap
politisi. Bentuk jejak rekam itu terdiri dari jasa, dalam menyumbang kesejahteraan bersama
alau perdamaian, terpatri dalam inskripsi sosial. Tidak ada rekayasa, penipuan, atau upaya
menyembunyikan kepentingan kekuasaan. Prinsip kekuasaan adalah “Take your desire for
reality!” strategi ini meyakinkan melalui prinsip “yang real adalah rasional”. Maka, hasil
pemilu perlu dibuat rasional agar dianggap real. Jangan terlalu mencolok kemenangan agar
memberikan kesan rasional, tetapi cukup memuaskan keinginan. Dalam dunia simulasi,
kerancuan prinsip realitas dengan prinsip keinginan dianggap biasa. Demikian yang ditulis
oleh Haryatmoko, pengajar Pascasarjana FIB UL

CATATAN :




cnyindir, mencela, atau
I \ / I mendiskreditkan lawan
atau pesaing seperti ti-

dak bisa dipisahkan dari dunia
politik.

Amthisi untuk merath kekuasaan atau
upaya mempertahankan kekuasaan adalah
pemicu persaingan di mana pertarungan
kekuatan bisa mengambil beragam ben-
tuk, dari pengerahan muassa, blach cam-
paign, sampai ke polemik wacana.

Dalam upaya penygalangan opini dan
pencitraan diri, politisi mengerahkan se-
mua satina persuasi darl bentuk paling
transparan, yaitu representasi, sanipai ma-
nipulasi dyn simulasi (J Baudrillard,
1981:17).

Representasi dan politik santun

Pada tataran representasi, ada kehen-
dak baik politisi untuk membangun citra
sccurd jujur dan transparan schingga citra
menjadi cermin realitas. Pada tataran ini,
citra merupakan laporan, rekaman, atau
gambar nyata dari kegiatan, tindakan, dan
sikap politisi. Bentuk jejak relam itu terdi-
ri dart jasa dalam menyumbang kese-
jahteraan bersama atau perdamaian, ter-
patri dalam inskripsi sosial. Tidak ada
rekayasa, penipuan, stau upaya menyem-
bunyikan kepentingan keluasaan.

Pencitraan tipe ini mengandaikan sikap
tanpa pamrih karena politik divkur dari
keutamaan politisi dan upaya mengabadi-
kan diri (H Arendt, 1951). Pengabadian diri
terwujud berkat jasanya terhadap masya-
rakat dan dikenang karena politik santun.
Santun bila ada pengakuan timbal balik
dan hubungan fuoir antapelaka. Dalam
konteks ini, polemik dan saling sin-
dir/kecarn jang marak di kalangan pe-
tinggi jauh dari gambar politik santun,

Kebiasaan itu sering fatal akibatnyi
Hanya karena tersinggung atiuu merasa
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diabyaikan, kerja sama pun berantakan,
padahal vang dipertaruhkan adalah nasib
bangsa.

Tanpa disadari. kebiasaan it menying-
kap sisi impulsif kepribadian politisi, yang
mengesankan ketidukmmatangan, jauh dari
sikap negarswan. Perasaan pribadi terlalu
mendominasi diri politisi di avena politik.
Sebagai tokoh publik, politisi dituntut
mampu menguasal divi agar tidak di-

“lumpuhkan oleh sindiran dan kritik. Ja-

ngun sampal rasa tersinggung mengalah-
kan politisi dart upaya kerja sama mem-
bangun negeri ini. Tipe citra vang diba-
ngun dari representasi amat langka karena
defisit kepercayaan rakyat kian menckan
politisi untuk menyembunyikan kelemah-
an atau menyamarkan kepentingan pri-
badi/kelompok.

Pencarian legitimasi

Kebanyakan politisi lebih dekat dengan
tipe kedua pencitraan, yaitu saat citra
menyenbunyikan dan memberikan gam-
bar salah akan rcalitas. Pada tataran ini,
pencitraan tidsk lain kecuall bagian dari
mekanisme ideologh. Pencitraan mengan-
dalkan mekanisme idcologi karcna ada
defisit kepercayaan masyarakat terhadap
politisi. Kekuasaan menuntut lebih dari
kepercayaan vang hisa diberikan rakyat.

Untuk menutupi kekurangannya, dila-

kukan manipulast, entah dalam pemiin _

atau prosedur demokrasi. Agama sering
ditibatkan sebagai sistem pembcenaran.
Apa yang ditatsirkan dan mendapat pem-
benaran dari agama adalah hubungan ke-
kuasaan karcna tiap kekuasaan selalu
mencari legitimasi.

Pelaku yang masuk bersaing dalam are-
na politik harus menguasai kode-kode dan
aturan main. Keberhasilan politisi bergan-
tung pada struldtur dan besarnya kapital
yang dimiliki dan strategi penempatannya
(" Bourdieu, 1979). Muka, amat masuk
akal meski memberikan kesan tidak fair,

bila mierasa terancam karena lemah dalam
kepemilikan kapital (budaya, ckonomi, su-
sial), politisi cenderung investasi dalam
kapital simbolik dengan mencari dukung-
an agama atau mengacu kepada ayat-ayat
kitab suci Pada gilirannya, sentimen ke-
agamaun diharapkan menumbuhkan so-
lidaritas dan kepercayaan (kapital sosial).
Strategi ini mencmpatkan agama schagai
faktor identitas, dimaksudkan hisa mem-
perkuat kohesi sosial karena memberikan
stabilitas sosial dun status.

Tekanan pada orientasi kekuasaan cen-
derung menghalalkan semua rekayasa, in-
trik, dan penipuan agar tujuan kekuasaan
tercapai. Dengan cara-cara itu, defisit ke-
percayaan rakyat hendak ditutupi atau
dicarikan kompensasinya. Melalui upaya
serius, manipulasi seperti ini masih bisa
dibongkar atau dicek benar/salahnyva, Jadi,
dalam manipulasi politik masih meng-
andaikan ada kebenaran dan membiarkan
prinsip realitas tetap utuh. Hanya realitas
ditutupi atau disclubungi. Namun, akan
lehih sulit bila masuk ke politik simulasi
karena prinsip realitas tidak relevan lagi.,

Simulasi sulit dibuktikan

Dalam simulasi, citra hendak menyem-
hunyikan bahwa tidak ada realitas. Lalu,
citra berperan menjadi penampakuannya.
Citra sama sekali tak berbubungan dengan
realitas, hanya menyerupal dirinya (simu-
lasi). Simulasi dipertentangkan dengan re-
presentasi. Representasi bertolak dari
prinsip bahwa ada kesetaraan antara tanda
dan realitas, sedangkan simulasi muiai
dari negasi terhadap tanda sehagai nilai.
Lalu, penanda seakan suduh mengganti-
kan makna {pertandz}.

Sulit dibuktikan benar salahnya sinyile-
men adanya manipulasi dalam penghi-
tungan hasil pemilu. Simulasi ditandai
dengan hadirnya model lebik dudw, yaitu
hasil pemilu sudah didesain. Lebih meya-
kinkan lagi karena jajak pendapat (penan-
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da) sebelum pemilu sudah mengarishkan
opini.

Semua hipotesis manipulasi  serba
mungkin: manipulasi penghitungan hasil
pemily; fembaga peneliti memberi legi-
timasi ilmiah; giich count (yang scbenar-
nya merupakan penanda) sudah dianggap
hasil itu sendiri {pertanda). Semua hipo-
tesis itu sama benarnya, tetapi pencarian
bukti tidak mampu memverifikasi keti-
dakpastian semua penafsiran itu.

Antisipasi (hasil pemilu yang sudah
didesain) dan kekacauan fakta dengan
modelnya (ketidaksesuaian persentase ha-
sil penghitungan manual dan guick count)
membuka semua kemungkinan penafsir-
an, termasuk vang paling kontradiktif
Semua benar karena kebenaran dapat di-
pertukarkan. Strategi simulasi terdiri dari
memberi kesan lebih dulu melalui peng-
uraian sandi (jajak pendapat dan guick
count) dan mengatur ritual media. Ritual
ini membuat komunikasi media ditangkap
seolah guick count adalah hasil final,

Sccara psikologis, masyarakat sudah di-
stapkan untuk mencrima hasil final sesuai
dengan penghitungan cepat. Maka, jika
hasil penghitungan manual bisa mem-
buktikan yang sebaliknya, dengan mudah
akan dipatahkan, tanpa ada protes berart
karena kemungkinan tm sudah diantisi-
pasi dalam cara presentasi.

Yrinsip kekuasaan ialah "Take your de-
sire for reality!”. Strategi ini meyakinkan
mclalui prinsip "yang real adalah rasional”,
Maka, hasil pemilu perlu dibuat rasional
agar dlanggap real. Jangan terlalu menco-
lok kemenangan agar memberikan kesan
rasional, tetapi cukup memuaskan Kke-
inginan. Palam dunia simulasi, kerancuan
prinsip realitas dengan prinsip keinginan
dianggap biasa.
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